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“ Barang siapa bersungguh-sungguh, 
sesungguhnya kesungguhannya itu adalah untuk 
dirinya sendiri”.1  
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ABSTRAK 
 
Apriani Novitasari: Analisis Pengaruh Teks Arab Berbasis Terjemah 
Arab Pegon Pada Penguasaan Mufrodat Dan Gramatikal Bahasa Arab Siswi 
Kelas Mumtaz Awwal Di  Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur. 
Tesis, Yogyakarta: Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh salah satu tradisi yang masih berjalan 
di Pondok Tremas yaitu penggunaan terjemah dengan model Arab pegon. 
Penggunaan  terjemah model ini melibatkan banyak unsur di dalamnya, baik dari 
segi morfologi, sintaksis, semantik maupun restrukturisasi. Oleh karena itu 
peneliti ingin meneliti keterkaitan penggunaan terjemah Arab pegon dengan 
beberapa unsur bahasa yaitu mufrodat dan gramatikal bahasa Arab. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui prosedur implementasi 
proses pembelajaran teks Arab berbasis terjemah Arab Pegon di kelas Mumtaz 
Awwal MTs Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur, serta korelasi dan 
pengaruhnya hubungan penggunaan terjemah arab pegon terhadap penguasaan 
mufrodat dan gramatikal  bahasa Arab pada siswi kelas Mumtaz Awwal MTs 
Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur. 
  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan mengambil obyek  
penelitian pada siswa kelas mumtaz awwal putri Madrasah Tsanawiyah Pondok 
Tremas dengan mengambil sampel berjumlah 30 siswi. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, tes dan 
angket. Kemudian Analisis data yg digunakan adalah analisis korelasi  product 
moment dan regresi yang kemudian diintrepretasikan dan diberi kesimpulan 
 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Penerapan terjemah berbasis Arab 
pegon di MTs Pondok Tremas sebagai penunjang pembelajaran sudah berjalan 
dengan baik dan efektif. Dibuktikan dari hasil penghitungan angket yang telah 
disebarkan kepada siswa yang kemudian di prosentasikan sebesar  80% dan hasil 
analisis korelasi koefisiensinya yaitu “tinggi” (2) Terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara penggunaan terjemah Arab pegon terhadap penguasaan 
mufrodat dan gramatikal bahasa Arab pada siswi kelas Mumtaz Awwal MTs 
Pondok Tremas.  Dari hasil output dihasilkan  koefisien korelasi antara variabel X 
dengan variabel Y1 adalah sebesar 0,682 dan untuk variabel Y2 sebesar 0,470. 
Sedangkan berdasarkan tabel pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi diketahui 
bahwa hubungan antara variabel X dan Y1 memiliki kekuatan hubungan yang 
“kuat” dan untuk variabel X dan Y2 memiliki kekuatan hubungan yang “sedang 
atau cukup”  (3) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara penggunaan 
terjemah Arab pegon terhadap penguasaan mufrodat dan gramatikal bahasa Arab 
pada siswi kelas Mumtaz Awwal MTs Pondok Tremas. Sumbangan relatifitas dan 
xi 
 
efektivitasnya sebesar 66,5% untuk variabel Y1 dan 61,4%  untuk Y2. 
Implementasi terjemah Arab pegon erat kaitannya dengan penguasaan mufrodat 
dan gramatikal bahasa Arab, semakin metode terjemahan ini sering diterapkan, 
maka akan semakin banyak pula mufrodat dan gramatikal bahasa Arab yang akan 
dikuasai siswa.  
 
Kata Kunci : Terjemah Arab Pegon, Penguasaan Mufrodat,  Penguasaan  
          Gramatikal  Bahasa Arab 
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          ﲡﺮﻳﺪ  
    
ﻋﻠﻰ ﺃﺳﺎﺱ ﺗﺮﲨﺔ   ﺍﻟﺘﻌﻠﻴﻢ  ﺍﻟﻨﺼﻮﺹ ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ ﲢﻠﻴﻞ ﺍﻟﺘﺄﺛﲑ  ،ﺃﻓﺮﻳﺎﱐ ﻧﻮﻓﻴﺘﺎﺳﺎﺭﻱ
ﳑﺘﺎﺯ ﺍﻷﻭﺍﻝ  ﻟﻠﺒﻨﺎﺕ ﺍﳌﺪﺭﺳﺔ ﺍﻟﺜﺎﻧﻮﻳﺔ  ﰲ ﺻﻒﺍﳌﻔﺮﺩﺍﺕ ﻭ  ﺍﻟﻘﻮﺍﻋﺪ  ﻛﻔﺎﺀﺓﻋﻠﻰ  ونڬيڤ
ﻗﺴﻢ ﺗﻌﻠﻴﻢ ﺍﻟﻠﻐﺔ  :ﻳﻮﻛﻴﺎﻛﺮﺗﺎ . ﺍﻟﻌﻠﻤﻲ ﺍﻟﺒﺤﺚ. ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﻣﻌﻬﺪ ﺍﻟﺘﺮﻣﺎﺳﻰ ﺑﺎﺗﺸﺘﺎﻥ ﺟﻮﻯ ﺍﻟﺸﺮﻗﻴﺔ
ﺟﺎﻣﻌﺔ ﺳﻮﻧﺎﻥ ﻛﺎﻟﻴﺠﺎﻛﺎ .  ﺍﳌﺪﺭﺳﲔ ﺗﺄﻫﻴﻞ ﻛﻠﻴﺔ ﺍﻟﻌﻠﻮﻡ ﺍﻟﺘﺮﺑﻮﻳﺔ ﻭﺍﻟﺪﺭﺳﺎﺕ ﺍﻟﻌﻠﻴﺎ  . ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ
 7١٠٢. ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﺍﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻳﻮﻛﻴﺎﻛﺮﺗﺎ
 
ﻣﻌﻬﺪ ﺍﻟﺘﺮﻣﺎﺳﻰ ﻣﻦ ﺍﻟﺘﻘﺎﻟﻴﺪ ﺍﻟﱵ ﻣﺎ ﺯﺍﻟﺖ ﺗﻌﻤﻞ ﰲ ﻣﻦ ﻗﺒﻞ ﻭﺍﺣﺪﺓ  ﻭ ﺧﻠﻔﻴﺔ ﺍﻟﺒﺤﺚ   
ﺍﺳﺘﺨﺪﺍﻡ ﻫﺬﻩ ﺍﻟﺘﺮﲨﺔ  .ونڬيڤﺍﺳﺘﺨﺪﺍﻡ ﺍﻟﺘﺮﲨﺔ ﻣﻊ ﻃﺮﻳﻘﺔ ﺑﺎﺗﺸﺘﺎﻥ ﺟﻮﻯ ﺍﻟﺸﺮﻗﻴﺔ ﻳﻌﲎ 
ﺚ ﻋﻠﻢ ﺍﻟﺼﺮﻑ، ﻭ ﻋﻠﻢ ﺍﻟﺘﺮﻛﻴﺐ، ﻭ ﺩﻻﻻﺕ  ﻭ ﺇﻋﺎﺩﺓ ﻣﻦ ﺣﻴ ،ﻳﻨﻄﻮﻱ ﻋﻠﻰ ﻋﻨﺎﺻﺮ ﻛﺜﲑﺓ 
ﻣﻊ  ونڬيڤ ﺍﻟﺮﻭﺍﺑﻂ ﺍﺳﺘﺨﺪﺍﻡ  ﺍﻟﺘﺮﲨﺔ ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ ﻭﻟﺬﻟﻚ، ﺃﺭﺍﺩ ﺍﻟﺒﺎﺣﺜﻮﻥ ﺇﱃ ﺩﺭﺍﺳﺔ. ﺍﳍﻴﻜﻠﺔ
 ﺍﳌﻔﺮﺩﺍﺕ ﻭ  ﺍﻟﻘﻮﺍﻋﺪﳘﺎ  ﺑﻌﺾ ﺍﻟﻌﻨﺎﺻﺮ ﻟﻠﻐﺔ
ﻋﻠﻰ  ﺍﻟﺘﻌﻠﻴﻢ  ﺍﻟﻨﺼﻮﺹ ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔﺇﺟﺮﺍﺀﺍﺕ ﻟﺘﻨﻔﻴﺬ ﻋﻤﻠﻴﺔ  ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺒﺤﺚ ﻳﻬﺪﻑ ﺍﱃ ﻣﻌﺮﻓﺔ ﻣﺎ
ﳑﺘﺎﺯ ﺍﻷﻭﺍﻝ  ﻟﻠﺒﻨﺎﺕ ﺍﳌﺪﺭﺳﺔ ﺍﻟﺜﺎﻧﻮﻳﺔ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﻣﻌﻬﺪ  ﰲ ﺻﻒ ونڬيڤ ﺃﺳﺎﺱ ﺗﺮﲨﺔ
ﺍﳌﻔﺮﺩﺍﺕ ﻭ   ﻛﻔﺎﺀﺓﻋﻠﻰ   ونڬيڤ ﺍﺳﺘﺨﺪﺍﻡ ﺍﻟﺘﺮﲨﺔ ﻋﻠﻰ ﺍﺭﺗﺒﺎﻁ ﻭﺗﺄﺛﲑﻩﻣﻊ  ﺍﻟﺘﺮﻣﺎﺳﻰ
 .ﳑﺘﺎﺯ ﺍﻷﻭﺍﻝ  ﻟﻠﺒﻨﺎﺕ ﺍﳌﺪﺭﺳﺔ ﺍﻟﺜﺎﻧﻮﻳﺔ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﻣﻌﻬﺪ ﺍﻟﺘﺮﻣﺎﺳﻰ ﰲ ﺻﻒ ﺍﻟﻘﻮﺍﻋﺪ
ﺍﻷﻭﺍﻝ   ﰲ ﺍﻟﺼﻒ ﳑﺘﺎﺯ ﺍﻟﻄﻠﺒﺔ ﻋﻴﻨﺔﻳﺄﺧﺬ ﺑﺄﻥ  ﻲ،ﻣﺎ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺒﺤﺚ ﻓﻬﻮ ﲝﺚ ﻋﻠﻤﻲ ﻛﻤﺃ  
 ﻣﻦﺟﻮﻯ ﺍﻟﺸﺮﻗﻴﺔ ﳌﻮﺿﻮﻉ ﺍﻟﺒﺤﺚ  ﻟﻠﺒﻨﺎﺕ ﺑﺎﳌﺪﺭﺳﺔ ﺍﻟﺜﺎﻧﻮﻳﺔ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﻣﻌﻬﺪ ﺍﻟﺘﺮﻣﺎﺳﻰ ﺑﺎﺗﺸﺘﺎﻥ
 ﺧﺘﺒﺎﺭﺍﻹﻭ ﺍﳌﻼﺣﻈﺔ، ﻭﺍﳌﻘﺎﺑﻠﺔ، ﻭﺍﻟﻮﺛﺎﺋﻖ، ﻭﰲ ﲨﻊ ﺍﻟﺒﻴﺎﻧﺎﺕ ﺇﺳﺘﺨﺪﻣﺖ ﺍﻟﺒﺎﺣﺜﺔ ﻃﺮﻳﻘﺔ .ﻃﺎﻟﺒﺔ  03
ﰒ  ﺍﻹﻧﻜﻔﺎﺀﲢﻠﻴﻞ  ﺇﺭﺗﺒﺎﻃﻲ ﻭ  ﲢﻠﻴﻞﻓﻬﻮ   ﻣﺖ ﺍﻟﺒﺎﺣﺜﺔﺃﻣﺎ ﰲ ﲢﻠﻴﻞ ﺍﻟﺒﻴﺎﻧﺎﺕ ﺇﺳﺘﺨﺪ .ﻭﺍﻹﺳﺘﺒﻴﺎﻥ ،
  .ﺗﻔﺼﻠﻪ ﻭ ﺗﺄﺧﺬ ﻣﻨﻪ ﺍﻟﻨﺘﺎﺋﺞ
 ونڬيڤ ﺗﻄﺒﻴﻖ ﺍﻟﺘﺮﲨﺔ ﺍﻟﻌﺮﺑﻴﺔ (ﺍﻷﻭﻝ): ﻭﺍﻟﻨﺘﺎﺋﺞ ﻣﻦ ﻫﺬ ﺍﻟﺒﺤﺚ ﺩﻟﹼﺖ ﻋﻠﻰ ﺃﻥﹼ   
 ﺍﻟﺘﻌﻠﻢﳌﺴﺎﻋﺪﺓ  ﻟﻠﺒﻨﺎﺕ ﺑﺎﳌﺪﺭﺳﺔ ﺍﻟﺜﺎﻧﻮﻳﺔ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﻣﻌﻬﺪ ﺍﻟﺘﺮﻣﺎﺳﻰ ﺑﺎﺗﺸﺘﺎﻥﺍﻷﻭﺍﻝ   ﰲ ﺍﻟﺼﻒ ﳑﺘﺎﺯ
ﻭﺑﻌﺪ ﺫﻟﻚ ﻭﺻﻠﺖ  ﺍﻟﱵ ﻭﺯﻋﺖ ﻋﻠﻰ ﺍﻟﻄﻼﺏ ﺍﻹﺳﺘﺒﻴﺎﻥ  ﺍﻟﻨﺘﺎﺋﺞ ﺃﺛﺒﺘﺖ ﻣﻦ .ﻭﻓﻌﺎﻝﻗﺪ ﳛﺪﺙ ﺟﻴﺪ 
 ﺍﺭﺗﺒﺎﻁﻭﻫﻨﺎﻙ  (ﺍﻟﺜﺎﱐ) . "ﻋﺎﻟﻴﺔ" ﺍﻟﻌﻮﺍﻣﻞﲢﻠﻴﻞ ﺍﻻﺭﺗﺒﺎﻁ  ﻣﻦ ﻭﻧﺘﺎﺋﺞ. %08ﻪ ﺗﺴﺠﻴﻠ ﻭ ﺍﻟﻨﺴﺒﺔ ﺍﳌﺌﻮﻳﺔ
 iiix
 
 ﰲ ﺻﻒﺍﳌﻔﺮﺩﺍﺕ ﻭ  ﺍﻟﻘﻮﺍﻋﺪ  ﻛﻔﺎﺀﺓﻋﻠﻰ  ونڬيڤﺗﺮﲨﺔ ﻭﻣﻌﻨﻮﻱ ﺑﲔ ﺇﺳﺘﺨﺪﺍﻡ  ﺇﳚﺎﰊ 
 ﺍﻟﻌﻮﺍﻣﻞﲢﻠﻴﻞ ﺍﻻﺭﺗﺒﺎﻁ  ﻭﻗﻴﻤﺔ ﻣﻦ. ﻨﺎﺕ ﺍﳌﺪﺭﺳﺔ ﺍﻟﺜﺎﻧﻮﻳﺔ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﻣﻌﻬﺪ ﺍﻟﺘﺮﻣﺎﺳﻰﳑﺘﺎﺯ ﺍﻷﻭﺍﻝ  ﻟﻠﺒ
 X ﻣﺘﻐﲑﺍﺕﻭ ﺑﲔ  .   130,0 ﻭ ﻫﻮ ﻣﻌﻨﻮﻳﺔ ﻴﻤﺔ ﻭ ﻫﻮ ﺑﻘ  286,0  1Y ﺘﻐﲑﺍﺕﲟ X ﻣﺘﻐﲑﺍﺕﺑﲔ 
ﺃﻥ  ﺍﻟﻌﻮﺍﻣﻞﲢﻠﻴﻞ ﺍﻻﺭﺗﺒﺎﻁ  ﻣﻦ ﻨﺘﺎﺋﺞﺑﻭ.  440,0 ﻭ ﻫﻮ ﻣﻌﻨﻮﻳﺔ ﻴﻤﺔ ﺑﻘ   074,0 ﻭ ﻫﻮ 2Y ﺘﻐﲑﺍﺕﲟ
ﲟﺮﺗﺒﺔ   2Y ﺘﻐﲑﺍﺕﲟ X ﻣﺘﻐﲑﺍﺕﺑﲔ ﻭ ".ﻗﻮﻱ"ﲟﺮﺗﺒﺔ   1Y ﺘﻐﲑﺍﺕﲟ X ﺘﻐﲑﺍﺕﻣﺑﲔ 
ﻋﻠﻰ  ونڬيڤﺗﺮﲨﺔ ﻭﻣﻌﻨﻮﻱ ﺑﲔ ﺇﺳﺘﺨﺪﺍﻡ  ﺇﳚﺎﰊ ﺗﺄﺛﲑ  ﻭﻫﻨﺎﻙ( ﺍﻟﺜﺎﻟﺚ)".ﻣﺘﻮﺳﻄﺔ"
ﳑﺘﺎﺯ ﺍﻷﻭﺍﻝ  ﻟﻠﺒﻨﺎﺕ ﺍﳌﺪﺭﺳﺔ ﺍﻟﺜﺎﻧﻮﻳﺔ ﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ ﻣﻌﻬﺪ  ﰲ ﺻﻒﺍﳌﻔﺮﺩﺍﺕ ﻭ  ﺍﻟﻘﻮﺍﻋﺪ  ﻛﻔﺎﺀﺓ
 ونڬيڤﺗﺮﲨﺔ ﺍﻟﺒﺤﺚ ﺗﻨﺎﻝ ﻧﺘﻴﺠﺔ ﺍﳊﺼﻮﻝ ﻋﻠﻰ ﺇﺳﺘﺨﺪﺍﻡ ﻫﺬﻩ  ﻧﺘﺎﺋﺞﻋﻦ  ﰒ . ﺍﻟﺘﺮﻣﺎﺳﻰ
ﻣﺴﺎﳘﺔ  .   > 900,3607,1ﻛﻔﺎﺀﺓ ﺍﻟﻘﻮﺍﻋﺪ ﻫﻮ  ﻋﻠﻰ .    > 072,2607,1ﻫﻮ  ﺍﳌﻔﺮﺩﺍﺕ ﻛﻔﺎﺀﺓﻋﻠﻰ 
ﺗﺮﲨﺔ  ﺗﻄﺒﻴﻖ.  % 4,16ﻫﻲ  2Y  ﺘﻐﲑﺍﺕﲟ ﻭ   %5,66ﻫﻲ  1Y  ﺘﻐﲑﺍﺕﲟ ﻭﻓﻌﺎﻟﻴﺘﻬﺎ ﺍﻟﻨﺴﺒﻴﺔ
 ﻏﺎﻟﺒﺎﹰ ﻣﺎ. ﺍﳌﻔﺮﺩﺍﺕ ﻭ  ﺍﻟﻘﻮﺍﻋﺪ ﺀﺓﻛﻔﺎﻋﻠﻰ   ﺗﺮﺗﺒﻂ ﺍﺭﺗﺒﺎﻃﺎ ﻭﺛﻴﻘﺎ ﻹﺗﻘﺎﻥ  ونڬيڤ
ﺍﳌﻔﺮﺩﺍﺕ ﻭ  ﺍﻟﻘﻮﺍﻋﺪ    ﺳﻴﻜﻮﻥ ﺃﻛﺜﺮﺃﺎ  ،ونڬيڤ ﺍﻟﺘﺮﲨﺔﻋﻠﻰ ﻫﺬﻩ ﺍﻟﻄﺮﻳﻘﺔ  ﻳﺴﺘﺨﺪﻡ ﺃﻛﺜﺮ
 .ﺍﻟﺬﻱ ﺳﻮﻑ ﻳﺴﻴﻄﺮ ﺍﻟﺘﻼﻣﻴﺬ
  
  ﺍﻟﻘﻮﺍﻋﺪ ﻛﻔﺎﺀﺓ، ﺍﳌﻔﺮﺩﺍﺕ  ﻛﻔﺎﺀﺓ،  ونڬيڤﺗﺮﲨﺔ   ،: ﻛﻠﻤﺎﺕ ﻣﻬﻤﺎﺕ 
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‘SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 
0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai berikut: 
1. Huruf Konsonan  
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan 
sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin. 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث ṡa ṡ es (deng titik diatas) 
ج Jim j Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan tutik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ śal Ŝ zet (dengan titik diatas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
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س Sin s Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ  zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ..‘.. koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa f  Ef 
ق Qaf q Ki 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ه Ha h Ha 
ء Hamzah .´.. Apostrof 
ي Ya y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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a) Vokal tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ﹷ Fatḥah a a 
ﹻ Kasrah i i  
ﹹ ḍammah u u  
 
b) Vokal rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
..َ.ْي  Fatḥah dan ya ai a dan i 
..َ...ْو  Fatḥah dan wau au a dan u 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
...َ. ا...َ..ي  Fatḥah dan alif ā a dan garis di 
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atau ya atas 
ﹻي  Kasrah dan ya ī i dan garis di 
atas 
...ُ.و  ḍammah dan 
wau 
ū u dan garis di 
atas 
 
4. Ta marbuṭah 
Taransliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 
a. Ta marbuṭah hidup 
Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 
ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta marbuṭah mati. 
Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: ْل!َ"#ْ$َا 'ُ(َْوَر   - rauḍah al- aṭfāl / rauḍatul aṭfāl. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. 
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Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh:  !َ)*+َر  - rabbanā 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf, yaitu :  لا . namun, dalam system transliterasinya kata sandang itu 
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan 
kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang 
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
Contoh:  ,ُ-ُ*./ا - ar-rajulu 
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 
bunyinya. 
Contoh: 0ُ1َ2َ/ْا – al-qalamu 
xix 
 
Baik diikuti oleh syamsiah maupun qamariah, kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 
tanda sambung/ hubung. 
7. Hamzah 
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di 
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab beruba alif. 
Contoh: ,ََآَا – akala 
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il. Isim maupun huruf, ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang enulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 
yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut 
bias dilakukan dengan dua cara: bias dipisah perkata dan bias pula 
dirangkaikan. 
Contoh: 45ْ7ِِزا*./ا .ُ5ْ8َ 9َ:ُ/َ ;َا *نِاَو 
- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 
- Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqīn 
 
 
xx 
 
9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital 
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan 
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital 
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh: ُل9ْ<َُر *=َا >*?@Aُ !َAَو  
 Wa mā Muhammadun illā rasūl 
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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rahmat-Nya kepada penulis. Shalawat serta salam terindah semoga senantiasa 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa adalah bagian fundamental yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Manusia kodratnya sebagai makhluk sosial tidak akan 
akan lepas dari berinterakasi dengan makhluk sosial lainnya. Bahasa memiliki 
peran penting dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional dan 
merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi 
dan guna mencapai tujuan yang diinginkan dalam kehidupan. 
Bahasa Arab adalah salah satu bahasa asing yang terus berkembang 
dalam persaingan internasional. Tidak sedikit negara-negara barat mulai 
menjadikan bahasa Arab sebagai salah satu mata pelajaran atau jurusan 
program studi dalam dunia pendidikan mereka. Di Indonesia sendiri, bahasa 
Arab dikembangkan di lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia, khususnya 
di pesantren-pesantren dan lembaga pendidikan yang berciri khas agama 
Islam, bahkan di sekolah-sekolah umum yang membuka jurusan bahasa. 
Karena sebagian besar masyarakat Indonesia menganut agama Islam dan 
bahasa Arab bukan hanya sebagai sarana untuk mengkaji dan memahami 
kitab-kitab sumber Islami, bahkan bahasa mempunyai peranan sebagai sarana 
komunikasi internasional terutama di negara-negara di  Timur Tengah, negara 
berkembang dan juga negara maju 
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Proses belajar mengajar merupakan suatu interaksi antara peserta didik 
dan guru dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
1
 Hakikatnya sebagai  
suatu proses kerja sama, pembelajaran tidak hanya menitik beratkan pada 
kegiatan guru ataupun pada kegiatan siswa saja, akan tetapi guru dan siswa 
secara bersama-sama berusaha mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan dengan cara yang menyenangkan dan tidak membosankan. 
Mempelajari bahasa tidaklah lepas dari upaya penguasaan kosa kata 
bahasa itu sendiri. Begitu juga dengan bahasa Arab, Ahmad Fuad Effendi 
menyatakan; ”Kosakata merupakan salah satu unsur bahasa yang harus 
dikuasai oleh pembelajar bahasa  asing untuk dapat memperoleh kemahiran 
berkomunikasi dengan bahasa tersebut”2. Kosakata dalam bahasa Arab disebut 
mufradat. baik pengucapan maupun makna. Kosa kata memiliki peran penting 
dalam penguasaan suatu bahasa, begitu juga dengan bahasa Arab. Namun 
sayangnya pembelajaran bahasa Arab khususnya di Indonesia masih dianggap 
menjadi salah satu momok bagi para murid. Sehingga mereka cenderung 
merasa terpaksa untuk menghafal dan memahami kosakata dalam bahasa 
Arab. Ada beberapa faktor yang menyebabkan para murid merasa terbebani 
untuk mempelajarai bahasa Arab, salah satunya metode pengajaran yang 
monoton dan tidak sedikit yang merasa malas ketika mereka harus membaca 
tulisan-tulisan Arab, terlebih bagi mereka yang belum lancar dalam mengaji 
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Tabrani Rusyan, Atang Kusdinar& Zainal Arifin, Pendekatan Dalam Proses Belajar 
Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1994), hlm.4. 
2
Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat 2009), 
cet.ke-4, hlm.120  
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Al-Qur’an.3 Menghafalkan kosakata seharusnya dilakukan dengan suasana 
yang tidak membosankan, bahkan guru yang baik mampu membuat murid-
muridnya merasa tidak sedang dalam proses belajar mengajar, khususnya 
dalam situasi menghafal kosakata. 
Selain mufrodat, yang termasuk dari „anasirul lughoh adalah qowaid 
atau gramatikal. Dalam pembelajaran bahasa arab khususnya salah satu 
cabang ilmu bahasa yang berpengaruh besar terhadap pembelajaran bahasa 
arab adalah pembelajaran qawa’id.4 Qowaid dalam bahasa Arab mencakup 
dua ilmu, yaitu ilmu nahwu dan ilmu shorof. Ilmu nahwu dan sharaf 
merupakan induk dari segala ilmu, nahwu merupakan bapaknya, sharaf 
dikatakan induk dari segala ilmu karena sharaf melahirkan bentuk kata. Ilmu 
nahwu disebut bapaknya ilmu sebab nahwu yang membenarkan setiap kata 
dalam susunannya termasuk I’rob, bentuk kata dan lainnya. 
Kebutuhan terhadap gramatikal (qawaid) akan lebih terasa dan nampak 
jika siswa tidak memahami gramatikal itu sendiri, oleh sebab itu kekurangan 
dalam ilmu qawaid akan menyebabkan kekurangan pula terhadap pengetahuan 
bahasa yang selanjutnya akan menghambat komunikasi. 
  Salah satu institusi yang masih terus intens mengajarkan dan 
mendalami bahasa Arab adalah pesantren. Pesantren adalah lembaga 
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Wawancara awal dengan Umul Maghfuroh, S.Sy.I wali kelas Mumtaz Awwal, kantor MTs 
Pondok Tremas,  Pacitan tgl 28 Oktober 2016 
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Muhbib abdul wahab, Epistemologi dan Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta: 
UIN Jakarta Pers, 2008), Hlm.171 
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pendidikan Islam yang paling asli dan paling tua di Indonesia.
5
 Peran 
pesantren khususnya bagi penyebaran Islam sangatlah dominan. Pesantren 
juga memiliki andil dalam berbagai lini kemajuan dan kemerdekaan Indonesia 
secara langsung maupun tak langsung. Keberadaan pesantren memberi warna 
berbeda pada sejarah pendidikan di Indonesia, terutama pendidikan Islam. 
Pesantren menjadi lembaga pendidikan yang sudah eksis sebelum 
kemerdekaan diraih, bahkan pesantren dipercaya menjadi tempat lahirnya 
semangat perjuangan untuk meraih kemerdekaan. Pasca-kemerdekaan, 
pesantren tetap masih eksis dengan berbagai dinamikanya, dan bahkan 
pesantren mampu menjawab anggapan-anggapan negatif tentang daya 
tahannya (resistence) menghadapi dunia modern dengan tetap eksis dan terus 
berkembang. 
Salah satu pesantren yang masih eksis dalam menyebarkan 
keagamaan, pendidikan dan syiarnya di Pulau Jawa adalah Pondok Pesantren 
Tremas Pacitan yang berada di  Jawa Timur. Pondok Tremas adalah salah satu 
pondok yang cukup tua usianya di Indonesia, berada di desa Tremas 
kecamatan Arjosari kabupaten Pacitan. Desa Tremas terletak pada 11 Km dari 
kota Pacitan ke utara atau 1 Km dari Kecamatan Arjosari.
6
 
Pola pembelajaran pesantren memiliki beberapa kekhasan, diantaranya 
adalah kurikulum dan buku ajarnya yang hampir sama antara satu dengan 
yang lainnya mulai dari dulu sampai sekarang, yakni menggunakan buku ajar 
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Departemen Agama Republik Indonesia, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah: 
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Muhammad, Mengenal Pondok Tremas dan Perkembangannya, edisi II, (Pacitan: 
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yang disebut dengan kitab kuning. Istilah kitab kuning merujuk pada buku 
khas pesantren yang biasanya berwarna kuning, hasil karya dari ulama’ abad 
pertengahan.kitab kuning bahkan ditempatkan pada posisi istimewa karena 
keberadaannya menjadi unsur utama, sekaligus unsur pembeda antara 
pesantren dengan lembaga pendidikan Islam lainnya.
7
 Salah satu kegiatan 
yang dilakukan di Pesantren guna mempelajari teks maupun bahasa Arab baik 
secara lisan maupun tulisan. Contohnya: Ngaji Weton, Maknani Kitab, 
Bahtsul Masail, dll.  Hal ini biasanya tergantung dimana letak pesantren dan 
karakteristik pesantren tersebut. 
Kurikulum pendidikan di lingkungan pesantren termasuk Pondok 
Pesantren Tremas Pacitan selalu terkait erat dengan kitab kuning, termasuk di 
dalamnya kitab-kitab yang mengkaji bahasa Arab baik berupa nahwu, shorof 
maupun mufrodat. Pesantren pada dasarnya merupakan lembaga kajian dan 
pengembangan kitab kuning dan eksistensi kitab kuning ini di yakini sebagai 
salah satu unsur pokok pendidikan untuk membentuk kecerdasan intelektual 
dan kesalehan para santri.
8
 
 Salah satu  tradisi yang masih dilakukan di Pondok Pesantren Tremas 
Pacitan Jawa Timur adalah tradisi menerjemah Kitab dengan arab jawa 
(pegon), biasanya santri memberi makna pada kitabnya dengan cara khas 
pemaknaan ala pesantren, baik menggunakan bahasa Jawa. Namun  ada 
                                                          
7Ali Maksum, “Pengembangan Virtual Library Untuk Kitab Kuning Dalam Upaya 
Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pondok Pesantren di Jawa Timur”, Jurnal Penelitian 
Kependidikan, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Malang, No. 2, Th. XX Oktober 2010, Hlm. 
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 Ali Yafie, Kitab Kuning Produk Peradaban Islam, dalam Pesantren, No. 1/ 
Vol.VI/1989, Hlm.3 
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beberapa pesantren yang menggunakan bahasa  Sunda, Banjar, Madura dan 
lainnya. Biasanya hal ini tergantung pada letak geografis wilayah pesantren 
tersebut. Mereka menuliskan simbol-simbol yang menunjukkan makna 
tertentu guna mengetahui kedudukan, shighot,dan makna yang terkandung 
dalam kalimat atau kata dalam sudut pandang ilmu nahwu. Simbol-simbol 
tersebut berguna sebagai sebuah ringkasan dalam proses mengartikan sebuah 
kitab.   
MTs Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur sendiri memiliki 
kelas khusus yang diperuntukkan kepada siswa baru yang akan menimba ilmu 
disana, kelas ini diberi dengan kelas Mumtaz Awwal. Kelas ini dibentuk 
dengan tujuan agar para para santri baru nantinya dapat mengikuti pelajaran-
pelajaran pada tingkat selanjutnya dengan baik tanpa merasa kesulitan, karena 
sebagian mata pelajaran yang akan mereka dapatkan adalah mata pelajaran 
yang masih sangat asing bagi mereka, yang belum pernah mereka kenal 
sebelumnya. Kelas ini bersifat wajib bagi seluruh santri baru, sebelum mereka 
naik ke kelas selanjutnya, namun pihak sekolah memberikan keistimewaan 
bagi setiap santri yang mampu mengikuti serangkaian tes dengan baik 
diperbolehkan langsung mengikuti pada kelas selanjutnya yaitu kelas 1 
Aliyah.
9
 
Salah satu metode pembelajaran yang digunakan di Mts Pondok 
Tremas dalam mengkaji teks Arab adalah sorogan dan bandongan  dengan 
teknik memaknai/menerjemah satu persatu kalimat dalam bahasa Jawa yang 
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ditulis dengan huruf Arab dan menggunakan beberapa simbol-simbol qoidah 
nahwu untuk menyingkat penulisan. Penggunaan metode ini memungkinkan 
bagi setiap murid mampu mengingat arti dari setiap kata per kata dan juga 
memungkinkan bagi setiap murid untuk menguasai gramatikal bahasa Arab. 
Namun yang disayangkan adalah belum semua guru menggunakan metode 
terjemah Arab pegon. Penggunaan  terjemah Arab pegon menurut penuturan 
salah satu guru yang belum menggunakan terjemah Arab pegon terlalu rumit, 
dan  masih banyak murid yang masih sulit untuk merestrukturisasi kembali 
kata-kata yang diterjemahkan, sehingga penggunaan terjemah konvensinal 
menjadi pilihan bagi mereka.
10
 
Oleh karena itu penulis merasa sangat perlu untuk melakukan 
penilitian, sejauh mana pengaruh  pemaknaan kitab dengan penggunaan 
terjemah Arab pegon dalam penguasaan  mufrodat dan gramatikal bahasa 
Arab bagi siswi kelas Mumtaz Awwal MTs  Pondok Pesantren Tremas 
Pacitan Jawa Timur. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 
beberapa rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pembelajaran teks Arab berbasis terjemah Arab Pegon 
di kelas Mumtaz Awwal MTs Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa 
Timur? 
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 Usth. Fadhil, , Wawancara Peribadi, Pacitan, 20 Oktober  2016 
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2. Adakah  hubungan penggunaan terjemah arab pegon terhadap penguasaan 
mufrodat dan gramatikal  bahasa Arab pada siswi kelas Mumtaz Awwal 
MTs Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur? 
3. Seberapa  besar pengaruh penggunaan terjemah arab pegon terhadap 
kemampuan penguasaan mufrodat  dan gramatikal bahasa Arab bagi siswi 
kelas Mumtaz Awwal MTs Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa 
Timur? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 
ini,diantaranya: 
1. Untuk mengetahui  proses pembelajaran teks Arab berbasis terjemah 
Arab Pegon di kelas Mumtaz Awwal MTs Pondok Pesantren Tremas 
Pacitan Jawa Timur 
2. Untuk mengetahui  hubungan penggunaan terjemah arab pegon terhadap 
penguasaan mufrodat dan gramatikal  bahasa Arab pada siswi kelas 
Mumtaz Awwal MTs Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur? 
3. Untuk mengetahui    besar pengaruh penggunaan terjemah arab pegon 
terhadap kemampuan penguasaan mufrodat  dan gramatikal bahasa Arab 
bagi siswi kelas Mumtaz Awwal MTs Pondok Pesantren Tremas Pacitan 
Jawa Timur 
Sementara itu, kegunaan  penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu kegunaan 
teoritis dan kegunaan praktis. Adapun untuk kegunaan teoritis adalah untuk 
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan terkait materi pembelajaran bahasa 
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Arab pada dunia pesantren. Sedangkan untuk kegunaan praktis antara lain 
adalah: 
1. Sebagai masukan bagi sekolah agar senantiasa meningkat mutu, kuantitas 
dan kualitas pendidikan. 
2.  Sebagai bentuk pengkajian terhadap proses pembelajaran bahasa Arab dan 
sebagai kontribusi kepada masyarakat dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia. 
3. Untuk menambah pengalaman dan pengetahuan pembaca, khususnya 
penulis sebelum menjadi guru bahasa Arab nantinya. 
D. Telaah Pustaka 
Tinjauan pustaka berfungsi untuk mengetahui berbagai literatur hasil 
penelitian yang relevan atau memiliki keterkaitan dengan fokus permasalahan 
yang akan diteliti. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari adanya plagiasi 
dalam penulisan karya tulis. Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai 
literatur hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini belum pernah dilakukan, 
namun terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang hampir serupa dengan 
penelitian ini. Sebagai bahan telaah, maka penulis lampirkan beberapa 
penelitian yang hampir serupa dan  relevan,  di antaranya: 
Pertama, Tesis yang ditulis oleh saudari Siti Maslachatul Ummah, 
mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Ampel  dengan judul 
”Peningkatan Keterampilan Membaca Pegon Mata  Pelajaran Akhlaq 
Menggunakan Strategi Reading Aloud Bagi Siswa Kelas III B SDIT SAROJA 
10 
 
 
 
Kutisari Surabaya.”11 Penelitian menjelaskan bagaimana penerapan strategi 
reading aloud dalam meningkatan keterampilan membaca pegon pada mata 
pelajaran akhlaq dan bagaimana peningkatan keterampilan membaca pegon 
pada mata pelajaran akhlaq dengan menggunakan strategi reading aloud bagi 
siswa kelas III B SDIT Saroja Kutisari Surabaya.  
Kedua, Tesis yang ditulis oleh  Dian Risdiawati mahasiswi Program Studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia, Pascasarjana, Universitas Negeri Malang, 
dengan judul  “Pengembangan Bahan Ajar Tulisan Arab-Melayu untuk 
Mahasiswa Jurusan Sastra Indonesia”.12 Penelitian dan pengembangan ini 
menghasilkan produk berupa bahan ajar yang berjudul Membuka Jendela Ilmu 
Pengetahuan Bahasa Arab-Melayu. Bahan ajar berupa buku cetak berukuran 
A4 (210 x 297 mm). Bahan ajar tersebut disusun berdasarkan kaidah Zaba 
atau kaidah sekolah. Di dalam bahan ajar terdapat tiga bab utama, yaitu 
(1)Transliterasi Kritik Kosakata Arab-Melayu, (2)Transliterasi Kosakata 
Serapan, dan (3)Transliterasi Wacana Arab-Melayu. Bahan ajar dilengkapi 
dengan Info untuk menambah pengetahuan peserta didik mengenai dunia 
Arab-Melayu. Kemudian, setiap akhir bab dalam bahan ajar juga dilengkapi 
dengan bagian permainan Main Sebentar. Hal tersebut dimaksudkan untuk 
membuat bahan ajar lebih menarik dan menyenangkan. Selain itu, disajikan 
pula Uji Kompetensi berupa soal latihan yang harus dikerjakan oleh peserta 
didik. Dengan demikian, pendidik dapat mengetahui tingkat pemahaman 
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Siti Maslachatul Ummah, ”Peningkatan Keterampilan Membaca Pegon Mata  Pelajaran 
Akhlaq Menggunakan Strategi Reading Aloud Bagi Siswa Kelas III B SDIT SAROJA Kutisari 
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peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. Hasil uji produk bahan ajar 
terhadap ahli materi Arab-Melayu mendapatkan rata-rata 90,7% dengan tindak 
lanjut implemetasi. Hasil uji ahli desain pembelajaran mendapatkan rata-rata 
89,6% dengan tindak lanjut implementasi dengan sedikit revisi. Hasil uji 
praktisi dosen mendapatkan hasil rata-rata 80,6% dengan tindak lanjut 
implementasi dengan sedikit revisi. Sedangkan hasil uji praktisi mahasiswa 
mendapatkan rata-rata 92,8% dengan tindak lanjut implementasi. Hasil uji 
tersebut didasarkan pada (1)kelayakan isi bahan ajar, (2)kelayakan penyajian 
bahan ajar, (3)kelayakan bahasa bahan ajar, dan (4)kelayakan kegrafikaan 
bahan ajar. Dengan rata-rata penilaian yang telah dipaparkan, dapat dikatakan 
bahwa bahwa bahan ajar dapat diimplementasikan. Untuk mengetahui 
keefektifan bahan ajar, maka dilakukan tes uji kompetensi akhir kepada 
mahasiswa setelah belajar Arab-Melayu menggunakan produk. Dari hasil uji 
kompetensi akhir, diperoleh data berupa skor mahasiswa rata-rata sebesar 
84,6. Pada penelitian ini hanya bersifat pengembangan bahan ajar saja, belum 
mencakup pada suatu tujuan kemahiran berbahasa atau anashirul lughah. 
           Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Zahratun Fajriyah dengan judul 
“Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab (Mufradat) Melalui 
Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar (Penelitian Tindakan Pada Siswa 
Kelas I Mi Nurul Hakimkediri Lombok Barat Tahun 2015)
13
 yang dikeluarkan 
oleh PAUD PPs Universitas Negeri Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui adakah peningkatan penguasaan kosakata bahasa Arab (mufradat) 
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melalui penggunaan media kartu kata bergambar (penelitian tindakan pada 
siswa kelas 1 MI Nurul Hakim Kediri Lombok Barat tahun 2015).  
Keempat, jurnal yang ditulis oleh Siti Syamsiyah mahasiswi program studi 
pendidikan bahasa Indonesia Program Pascasarjana UNS Surakarta dengan 
judul “Hubungan antara Penguasaan Kosakata dan Motivasi Belajar dengan 
Kemampuan Membaca Cerita (Survei pada Siswa Kelas V SD Negeri di 
Kecamatan Jatiroto)”.14 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara penguasaan kosakata dengan kemampuan membaca cerita, antara 
motivasi belajar dengan kemampuan membaca cerita, antara penguasaan 
kosakata dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan kemampuan 
membaca cerita. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei 
korelasional. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi regresi 
dengan signifikansi 0,05. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa penguasaan 
kosakata dan motivasi belajar secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama 
terdapat hubungan positif yang signifikan dengan kemampuan membaca 
cerita. bersama-sama penguasaan kosakata dan motivasi belajar memberi 
sumbangan sebesar 43,5% terhadap kemampuan membaca cerita. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut dapat menjadi prediktor 
yang baik bagi kemampuan membaca cerita.  
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat penulis simpulkan bahwa penelitian yang akan dilakukan ini belum 
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Maret , Vol. I, No. 1 2013, ISSN: 1693-623X, Hlm. 27 
13 
 
 
 
pernah dilakukan sebelumnya dan bukan merupakan jiplakan atau untuk 
menghindarai terjadinya plagiasi dari penelitian yang sudah pernah ada 
karena penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Jika 
ditarik dari uraian beberapa literature yang telah ditemukan di atas, maka  
dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian besar literature mempunyai 
persamaan pada bagian penggunaan terjemah Arab Jawa/ pegon dan pada 
variable penguasaan mufrodat bahasa Arab. Hanya saja beberapa penelitian 
tersebut agaknya belum membahas dengan jelas tentang pengaruh 
penggunaan Arab Jawa terhadap penguasaan mufrodat bahasa Arab dan 
gramatikal bahasa Arab, menurut pendapat peneliti terdapat distingsi 
spesifikasi penelitian jika ditinjau dari fokus variabel penelitian dan juga 
lokasi penelitian. 
Disinilah letak perbedaan antara penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini agaknya lebih 
spesifik dari beberapa penelitian sebagaimana telah disebutkan di bagian 
telaah pustaka. Yakni, penelitian ini tertuju kepada analisis pengaruh 
penggunaan Arab Jawa terhadap penguasaan mufrodat dan kemampuan 
penguasaan gramatikal bahasa Arab. 
E. Hipotesis 
Hipotesis ini sering disebut sebagai hipotesis nol (Ho). Hipotesis nol 
menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak 
adanya pengaruh X terhadap variabel Y. Berdasarkan kajian teori yang telah 
dikemukakan di atas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
14 
 
 
 
1. H0: Tidak terdapat korelasi positif yang signifikan antara  pembelajaran      
      teks Arab berbasis terjemah Arab pegon  terhadap  penguasaan   
      mufrodat dan gramatikal bahasa Arab pada siswi kelas Mumtaz  
      Awwal MTs Pondok Tremas Pacitan Jawa Timur 
Ha : Terdapat korelasi positif yang signifikan antara  pembelajaran teks  
       Arab berbasis terjemah Arab pegon  terhadap  penguasaan mufrodat  
      dan  gramatikal bahasa Arab pada siswi kelas Mumtaz Awwal MTs   
      Pondok Tremas Pacitan Jawa Timur 
2. H0: Tidak terdapat pengaruh positif pembelajaran teks Arab berbasis  
      terjemah Arab pegon  terhadap  penguasaan mufrodat dan   gramatikal      
     bahasa Arab pada siswi kelas Mumtaz Awwal MTs Pondok  Tremas  
     Pacitan Jawa Timur 
Ha: Terdapat pengaruh positif pembelajaran teks Arab berbasis terjemah 
     Arab pegon  terhadap  penguasaan mufrodat dan   gramatikal bahasa 
     Arab pada siswi kelas Mumtaz Awwal MTs Pondok  Tremas Pacitan 
    Jawa Timur 
 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu
15
, sehingga metode 
penelitian dapat difahami sebagai langkah-langkah yang digunakan dalam 
proses berlangsungnya sebuah penelitian. Suatu penelitian dapat berhasil 
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secara maksimal tergantung pada metode yang digunakan.  Oleh karena itu, 
penulis akan memaparkan metode yang akan penulis gunakan selama 
penelitian ini berlangsung, sebagai berikut: 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field study 
research) yang bermaksud mempelajari secara intensif tentang latar 
belakang keadaan sekarang dan interaksi suatu sosial, individu, 
kelompok, lembaga, dan masyarakat.
16
  Jenis penelitian berupa penelitian 
kuantitatif guna menganalisa data yang diambil dari instrument  tes dan 
angket. Ciri khas dari penelitian kuantitatif adalah pada pengumpulan 
data yang berupa angka dan menggunakan analisis statistik sebagai dasar 
pemaparan data, analisis data dan pengujian hipotesis serta pengambilan 
kesimpulan.
17
 Sehingga perhitungan angka-angka statistik dari suatu 
variabel untuk dapat dikaji secara terpisah-pisah kemudian dihubungkan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif dengan teknik analisis regresi dan korelasi. 
Penelitian dengan teknik analisis regresi merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk menelaah hubungan antara dua variabel atau lebih, 
terutama untuk menelusuri pola hubungan yang modelnya belum 
diketahui dengan sempurna, atau untuk mengetahui bagaimana variasi 
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dari beberapa variabel independen mempengaruhi variabel dependen 
dalam suatu fenomena yang komplek.
18
 
Penelitian ini termasuk penelitian expost facto. Hal ini disebabkan 
dalam penelitian tidak dibuat perlakuan atau manipulasi terhadap 
variabel penelitian, melainkan hanya mengungkap fakta-fakta yang ada 
berdasarkan pengukuran gejala yang telah terjadi pada diri responden 
sebelum penelitian ini dilakukan. Sukardi menyatakan bahwa penelitian 
expost facto merupakan penelitian dimana variabel-variabel bebas telah 
terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam 
suatu penelitian. 
19
 
2. Waktu dan tempat penelitian  
Penelitian yang akan penulis lakukan adalah tentang analisis 
pengaruh pembelajaran teks Arab berbasis terjemah Arab pegon terhadap 
penguasaan mufrodat bahasa Arab dan kemampuan penguasaan 
gramatikal teks Arab siswi kelas Mumtaz Awwal MTs Pondok Pesantren 
Tremas Pacitan penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Desember 
sampai Maret 2017. Tempat pelaksanaan penelitian adalah di MTs Pondok 
Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur. 
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3. Variabel Penelitian  
Menurut Arikunto, Variabel penelitian adalah objek penelitian, 
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu peneltian.
20
 Dalam penelitian 
ini terdapat dua variabel, yakni variabel bebas (Independent) dan variabel 
terikat (Dependent). Variabel bebas adalah faktor yang diukur atau dinilai 
peneliti untuk menemukan hubungannya dengan gejala tertentu, 
sedangkan variabel terikat adalah faktor yang diobservasi dan diukur 
untuk menentukan adanya pengaruh variabel bebas. Selanjutnya variabel 
bebas dinyatakan dengan (X) dan variabel terikat dinyatakan dengan (Y).  
Pada penelitian ini menggunakan paradigma ganda dengan dua variabel 
dependen, artinya dalam penelitian ini terdapat 1 variabel X dan 2 variabel 
Y. Sebagai variabel bebas (X) adalah penggunaan terjemah Arab pegon 
dalam pembelajaran teks Arab. Sedangkan variabel (Y) adalah penguasaan 
mufrodat dan gamatikal bahasa Arab. 
Gambar 1: Desain Penelitian 
 
 
 
Keterangan : X = Penggunaan terjemah Arab pegon dalam pembelajaran  
        teks  Arab sebagai variabel bebas yang diberi notasi X 
Y1 = Penguasaan mufrodat sebagai variabel terikat yang 
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          diberi notasi Y1 
Y2 =  Penguasaan gramatikal bahasa Arab sebagai 
           variabel terikat yang diberi notasi Y2 
4. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian dalam ensiklopedia disebut sebagai sesuatu yang 
dengan cara tertentu dapat dikenali oleh subjek pemikir, baik sebagai suatu 
hal yang di luar subjek maupun sebagai suatu konsep atau pengertian yang 
dibentuk oleh subjek di dalam pemikirannya.
21
 
Objek penelitian terdari dari dua macam, yaitu objek material dan 
objek formal. Objek material ini adalah benda atau hal yang menjadi objek 
atau bidang ilmu, sedangkan objek formal adalah aspek atau sudut 
pandang suatu ilmu dalam melihat objek ilmu. Merujuk pada pengertian 
tersebut, maka objek material dalam penelitian ini adalah siswi kelas 
Mumtaz Awwal MTs  Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur, 
sedangkan objek formalnya adalah efektfitas pembelajaran teks Arab 
berbasis terjemah Arab Jawa terhadap penguasaan mufrodat bahasa Arab 
dan gramatikal teks Arab siswi kelas Mumtaz Awwal MTs Pondok 
Tremas Pacitan. 
5. Populasi dan Sampel  
a. Populasi Penelitian 
Sebelum dilakukan pengambilan data, peneliti menentukan sumber 
data yang akan diteliti terlebih dahulu. Menurut Suharsimi Arikunto, 
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populasi adalah keseluruhan subjek peneletian.
22
  Dalam penelitian ini, 
yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh murd kelas Mumtaz 
Awwal Putri MTs Pondok Tremas Pacitan, sebagai berikut: 
         Tabel 1: Tabel Populasi 
No. Kelas Populasi Jumlah Siswa 
1 Mumtaz Awwal Putri A 30 
2 Mumtaz Awwal Putri B 30 
3 Mumtaz Awwal Putri C   31 
4 Mumtaz Awwal Putri D 31 
Total 121 
 
b. Sampel Penelitian 
Sampel menurut Arikunto adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti
23
. Mengenai pengambilan sampel, maka peneliti 
berpedoman pada pendapat Suharsimi Arikunto yang mengatakan 
bahwa “Apabila subyeknya kurang dari 100 orang, lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi 
sedangkan jika jumlahnya lebih dari 100 orang dapat diambil antara 
10- 15% atau 20-25%.”24 Pengambilan sampel ini melalui system 
simple random sampling yakni dalam pengambian sampelnya, 
peneliti mencampur subjek-subjek dalam populasi sehingga semua 
subjek dianggap sama. Secara random, sehingga dalam  penelitian ini, 
peneliti mengambil beberapa sampel dari populasi yang ada di Kelas 
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Mumtaz Awwal MTs Pondok Tremas dengan mengikuti rumus 
Arikunto: 121x 25%= 30. Berikut rincian sampel dalam penelitian ini: 
     Tabel 2: Tabel Sampel 
No. Kelas Populasi Jumlah Siswa 
1 Mumtaz Awwal Putri A 7 
2 Mumtaz Awwal Putri B 8 
3 Mumtaz Awwal Putri C   8 
4 Mumtaz Awwal Putri D 7 
Total 30 
 
6. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk 
mengumpulkan informasi atau fakta-fakta dilapangan. Pada penelitian ini 
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain: 
a. Observasi  
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan dengan cara ikut 
ambil bagian atau melibatkan diri dalam situasi atau obyek yang 
diteliti.
25
 Observasi sendiri dapat diartikan pencatatan dan pengamatan 
secara sistematis terhadap gejala-gejala yang diselidiki. Peneliti 
memilih metode ini sebagai metode utama pengumpulan data. 
Metode observasi yang digunakan adalah observasi langsung, 
dimana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung terhadap 
segala subjek yang diteliti. Metode ini juga digunakan untuk 
memperoleh data tentang bagaimana proses pembelajaran dengan 
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metode terjemah Arab Jawa  di kelas Mumtaz Awwal MTs Pondok 
Tremas Pacitan Jawa Timur. 
b. Metode Interview (wawancara)  
Interview atau wawancara adalah teknik pengumpulan data 
dengan cara tanya jawab yang dikerjakan secara sistematis dan 
berlandaskan pada tujuan penelitian.
26
 Teknik ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mnegetahui secara detail dan memahami dari informan 
terhadap fokus masalah yang diteliti.
27
 Melalui metode wawancara ini, 
peneliti mencoba untuk menggali data tentang data-data yang berkaitan 
dengan isi penelitian atau suatu fenomena dari sumber langsung. 
Penulis menggunakan metode ini untuk mendapatkan informasi 
yang dibutuhkan secara langsung dari para nara sumber yang terkait 
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis saat ini. Metode 
interview yag digunakan adalah interview bebas terpimpin. Penulis 
akan mewawancarai berdasarkan pertanyaan yang sudah dipersiapkan. 
Namun dalam pelaksanaannya pertanyaan-pertanyaan dari daftar akan 
penulis kembangkan sesuai dengan situasi, kondisi dan kebutuhan di 
lapangan. Dalam hal ini responden yang dibutuhkan adalah: 
1) Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Tremas 
Pacitan Jawa Timur. 
2) Kepala TU untuk mendapatkan data tentang sarana dan prasarana. 
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3) Guru Bahasa Arab Kelas Mumtaz Awwal MTs Madrasah 
Tsanawiyah Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur. 
4) Guru Akhlaq Kelas Mumtaz Awwal MTs Madrasah Tsanawiyah 
Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur. 
5) Guru Hadist Kelas Mumtaz Awwal MTs Madrasah Tsanawiyah 
Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur. 
6) Siswi Kelas Kelas Mumtaz Awwal MTs Madrasah Tsanawiyah 
Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur  
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, notulen, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, agenda, notulen rapat dan sebagainya.
28
 
Dokumentasi ini bisa berupa dokumen pribadi berupa buku harian, 
surat pribadi, biografi, dan dokumen-dokumen resmi. Dokumentasi ini 
digunakan untuk memperoleh data siswa, hasil belajar siswa Kelas 
Mumtaz Awwal MTs Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 
Tremas Pacitan Jawa Timur dan hal-hal lainnya yang berkaitan erat 
dengan penelitian yang sedang dilakukan. 
d. Angket 
Metode angket (kuesioner) adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan-pertanyaan 
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atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
29
 Metode 
ini digunakan untuk memperoleh data aktivitas penggunaan terjemah 
Arab pegon. Data diperoleh dari siswa dengan memberi pertanyaan 
kepada siswa secara tertulis yang harus dijawab oleh siswa yang 
bersangkutan. 
Pada tahapan ini data yang terkumpul dikelompokkan kemudian 
dimasukkan ke dalam  tabel frekuensi secara sederhana untuk setiap 
variabel yang ada dalam penelitian. Pada tahap ini data yang diperoleh 
melalui jawaban angket dimasukkan ke dalam tabel dan diberi skor 
pada setiap alternatif jawaban responden, yaitu dengan mengubah 
data-data jawaban angket tersebut ke dalam bentuk angka kuantitatif. 
Adapun kriterianya sebagai berikut:  
Tabel 4: Kriteria Penskoran 
Sll/SS SR KK JR TP/ STS 
5 4 3 2 1 
 
e. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain 
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki individu atau 
kelompok.
30
 Sedangkan menurut Nurgiyantoro, tes merupakan sebuah 
instrument atau prosedur yang sistematis untuk mengukur suatu 
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sampel.
31
  Sedangkan Djiwandono menyatakan bahwa tes adalah alat, 
prosedur atau rangkaian kegiatan yang digunakan untuk memperoleh 
contoh tingkah laku seseorang yang memberikan gambaran tentang 
kemampuannya dalam suatu bidang ajaran tertentu.
32
 Sehingga bisa 
diketahui bahwa tujuan tes adalah sebagai tolak ukur sejauh mana 
tujuan yang sudah ditetapkan dapat tercapai.  
1) Validitas 
Sugiyono mengemukakan bahwa valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur.
33
 Hasil penelitian yang valid apabila terdapat kesamaan 
antara data terkumpul dengandata yang sesungguhnya terjadi pada 
objek yang diteliti. Selanjutnya, Arikunto (2010: 168) mengatakan 
bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu 
instrument dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila 
terdapat kesamaan hasil. Atau dengan kata lain apabila data tinggi 
maka hasil yang diperoleh juga tinggi.Dalam penelitian ini terdapat 
dua validitas yakni: 
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a) Validitas Isi 
Validitas isi (content validity) oleh Gronlund dan Popham 
dalam Burhan Nurgiyantoro, disebut validitas yang 
pembuktiannya berdasarkan isi (Content-Related Evidance).
34
 
Oleh, Gronlund validitas isi dimaknai sebagai proses penentuan 
seberapa jauh suatu alat tes menunjukkan kerelevansian dan 
keterwakilan terhadap ranah tugas yang diukur. Di pihak lain, 
Tuckman dalam Nurgiyantoro mengemukakan bahwa validitas 
isi menunjuk pada pengertian “apakah alat tes itu mempunyai 
kesejajaran (sesuai) dengan tujuan dan deskripsi bahan 
pelajaran yang diajarkan”.35 Istilah “disejajarkan” dapat 
dimaknai bahwa butir-butir tes sesuai dan dapat mewakili 
bahan ajar dan layak untuk menjadi tolak ukur untuk 
menentukan penilaian bagi murid.  
b) Validitas Konstruk 
Menurut Nurgiyantoro, validitas ini menunjukkan 
kesesuaian instrumen yang telah disusun dengan konsep ilmu 
yang diteskan.
36
 Untuk menentukan validitas konstruk, 
penyusunan tes penguasaan mufrodat dan qowaid  ini 
disesuaikan disesuaikan dengan kurikulum yang diterapkan di 
MTs Pondok Tremas  serta dikonsultasikan dengan guru mata 
pelajaran yang bersangkutan, seperti guru Bahasa Arab, guru 
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pengampu kitab Hadist Arbain dan guru pengampu kitab 
Akhlaqul Lil Banat Juz 1. 
2) Reliabelitas Tes 
Menurut Tuckman dalam Nurgiyantoro yang dimaksud 
reliabilitas tes yaitu sejauh mana tes dapat mengukur secara 
konsisten sesuatu yang akan diukur dari waktu ke waktu.
37
 
Sehingga bisa difahami bahwa reliabilitas  tes adalah kestabilan 
skor yang diperoleh ketika diuji ulang dengan tes yang sama pada 
situasi yang berbeda.  Dalam suatu tes dikataka mempunyai taraf 
reliabilitas  yang tinggi jika tes tersebut memberikan hasil yang 
tetap dan dengan dihitung dengan koefisien reliabilitas. Dalam 
penelitian ini reliabilitas instrumen diuji dengan menggunakan 
software  SPSS 16 for windows. 
7. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dilakukan dengan tujuan agar kesimpulan 
penelitian yang diperoleh dari analisis terhadap data-data yang didapat 
benar-benar dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Ada empat 
teknik yang menetapkan keabsahan data sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Lexy J. Moeleong yaitu derajat kepercayaan (credibility), 
keteralihkan (transferability), kebergantungan (dependebelity), dan 
kepastian (Confirmablity).
38
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8. Analisis Data 
Setelah melakukan penelitian dan pengumpulan data, peneliti akan 
menganalisis data. Analisis yang akan digunakan pada penelitian ini 
adalah analisis kuantitatif yang didukung juga dengan analisis kualitatif. 
Teknik kuantitatif dalam penelitian ini digunakan sebagai data untuk 
mengetahui means tes santri dan analisis pengaruh terjemah Arab pegon 
terhadap penguasaan kosakata bahasa Arab dan gramatikal bahasa Arab. 
Sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk menganalisa data yang 
bukan berupa angka yang diperoleh dari hasil interview, observasi dan 
dokumentasi yang dilakukan dengan cara induktif dan deduktif. Induktif 
yaitu suatu cara berfikir untuk menganalisa masalah yang berangkat dari 
hal-hal yang sifatnya khusus kemudian diambil kesimpulan yang bersifat 
umum. Sedangkan yang dimaksud deduktif adalah suatu cara untuk 
mnganalisa masalah yang berangkat dari hal-hal yang sifatnya umum 
kemudian diambil kesimpulan yang bersifat khusus.
39
 
Kemudian untuk menganalisis uji hipotesis merupakan perhitungan 
lanjut dari analisis pendahuluan dengan menggunakan analisis product 
moment dan regresi.  
a. Analisis Korelasi Product Momen 
Product Momen  Correlation atau lebih lengkapnya Product of 
the Momen  Correlation adalah salah satu teknik untuk mencari 
korelasi antar dua variable yang kerap kali digunakan. Teknik ini 
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dikembangkan oleh Karl Pearson, yang karenanya sering dikenal 
dengan istilah Teknik Korelasi Pearson.
40
 Dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan software  SPSS 16 for windows. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Korelasi Product 
Momen untuk mengetahui korelasi antara variabel X dengan variabel 
Y1 dan variavel X dengan variabel Y2 dan seberapa besar kontribusi 
yang diterangkan oleh variabel X terhadap variabel Y1 dan variabel X 
terhadap variabel Y2. Untuk mencari nilai korelasi digunakan rumus: 
 
Keterangan: 
r = Korelasi product moment 
x = Variabel independen 
y = Variabel dependen 41 
Setelah menganalisis dilakukan analisis uji hipotesis dengan 
mengonsultasikan hasil perhitungan rxy dengan nilai Ftabel pada taraf 
signifikansi 5% dengan kemungkinan: 
1) Jika t hitung<  t tabel (pada taraf signifikansi tertentu, 5%) → tidak 
signifikan → berarti tidak ada pengaruh yang berarti antar kedua 
variabel (hipotesis tidak diterima). 
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2) Jika t hitung ≥ t tabel (pada taraf signifikansi tertentu, 5%) → 
signifikan → berarti ada pengaruh yang berarti antar kedua 
variabel (hipotesis diterima).
42
 
Untuk dapat mengetahui kuat lemahnya tingkat atau derajat 
keeratan hubungan antara variabel independen dan variabel 
dependen, secara sederhana dapat diterangkan pada tabel pedoman 
Interpretasi Koefisien Korelasi.
43
 
Tabel 5: Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi. 
Interval Koefisien (r) Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,199 Sangat rendah 
Koefisien  0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Cukup atau Sedang 
0,60 - 0,799 Kuat 
0,80 - 1,000 Sangat kuat 
 
b. Uji Regresi  
Untuk mencari nilai pengaruh digunakan rumus: Analisis regresi 
merupakan salah satu analisis yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya.
44
 karena dalam 
penelitian ini terdiri dari satu variabel X yaitu penggunaan terjemah 
Arab pegon dan memiliki 2 variabel Y yaitu penguasaan mufrodat 
dan qowaid. Analisis Regresi dapat digunakan untuk melakaukan 
prediksi seberapa tinggi nilai variabel dependen bila nilai variabel 
                                                          
42
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43
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121 
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independen diubah-ubah.
45
 Dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan software  SPSS 16 for windows. 
Dengan menggunakan analisis regresi linier maka akan mengukur 
perubahan variabel terikat berdasarkan perubahan variabel bebas. 
Analisis regresi linier dapat  digunakan untuk mengetahui  perubahan 
pengaruh  yang akan  terjadi berdasarkan  pengaruh  yang  ada  pada  
periode  waktu  sebelumnya.  Untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh yang diperkirakan antara penggunaan terjemah pegon  
dengan penguasaaan mufrodat dan gramatikal bahasa Arab dilakukan 
dengan rumus regresi linier sederhana, yaitu sebagai berikut:
46
 
Y= α + ßX 
Keterangan : 
Y, X = variabel 
a, b   = bilangan konstan (konstanta) 
 
G. Sistematika Penulisan 
Adapun untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, 
logis dan detail, dalam penyusunan tesis ini maka peneliti menetapkan 
sistematika pembahasan kedalam tiga bagian. Hal ini agar memudahkan dan 
memperjelas hasil penelitian bagi pembaca, penguji dan peneliti sendiri untuk 
menganalisis dan menilai hasil penelitian. Tiga bagian tersebut adalah sebagai 
berikut:  
                                                          
45
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46
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Bagian awal terdiri dari halaman judul, hal surat pernyataan, halaman 
persetujuan tesis, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 
persembahan, halaman abstraksi, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, 
daftar tabel dan daftar lampiran. 
Kemudian pada bagian utama pada tesis ini berisi sebagai berikut: 
Bab I, terdiri dari pendahuluan yang memaparkan tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka, landasan materi, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab II, Landasan Teori yang menjelaskan tentang terjemah Arab 
Pegon, pembelajaran mufrodat, pembelajaran qowaid dan kerangka 
berpikir. 
Bab III,  memaparkan tentang gambaran umum tempat penelitian, 
yaitu pondok pesantren Tremas Pacitan dan MTs Pondok Tremas, visi 
misi,keadaan guru dan keadaan siswa  
Bab IV, Merupakan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan 
tentang analisis pengaruh pembelajaran teks Arab berbasis  terjemah Arab 
pegon terhadap penguasaan mufrodat  dan kemampuan penguasaan 
gramatikal bahasa Arab  siswi kelas Mumtaz Awwal di MTs Pondok 
Tremas Pacitan tahun ajaran 1437-1438H. 
Bab V, Penutup yang terdiri dari kesimpulan , implikasi, dan saran, 
serta rekomendasi yang dianggap konstruktif terutama berkaitan dengan 
penggunaan terjemah Arab Pegon di MTs Pondok Tremas Pacitan tahun 
ajaran 1437-1438H. 
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Pada bagian akhir terdapat daftar pustaka, lampiran-lampiran yang 
terkait dengan penelitian tersebut dan daftar riwayat penulis. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulam 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab IV, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan pembelajaran teks Arab berbasis terjemah Arab pegon di 
MTs Pondok Tremas sebagai penunjang pembelajaran dan sudah 
berjalan dengan baik dan efektif. Pembelajaran ini sudah lama sekali 
diterapkan bahkan sejak pertama kali berdirinya Pondok Pesantren 
Tremas Pacitan yang dipelopori oleh Kyai Abdul Manan sekitar pada 
tahun 1830 M.Pengaruh pembelajaran teks Arab berbasis terjemah 
Arab pegon adalah “tinggi”, hal ini dapat dibuktikan dari hasil 
penghitungan angket yang telah disebarkan kepada siswa dari skor  total 
siswa yang kemudian di prosentasekan sebesar  80%. Ada beberapa 
bagian dari proses kegiatan belajar mengajar teks Arab yang masih 
perlu untuk di evaluasi, yaitu: 1)Segi Pemahaman Siswa, 2)Segi 
Pengajaran, 3)Segi Evaluasi Kemampuaan Siswa.  
2. Terdapat hubungan penguasaan mufrodat dan gramatikal bahasa 
Arabdalam pembelajaran teks Arab berbasis terjemah Arab. 
berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji 
korelasi Pearson Product Moment, dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan yang kuat antara pembelajaran teks Arab berbasis terjemah 
Arab pegon dengan penguasaan mufrodat dan gramatikal bahasa Arab. 
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Dari hasil output dihasilkan  koefisien korelasi antara variabel X 
dengan variabel Y1 adalah sebesar 0,682 dan untuk variabel Y2 adalah 
sebesar 0,470. Sehingga diputuskan bahwa pembelajaran teks Arab 
berbasis Arab pegon dengan penguasaan mufrodat berhubungan nyata 
dan signifikan. Sedangkan berdasarkan tabel pedoman Interpretasi 
Koefisien Korelasi diketahui bahwa hubungan antara variabel X dan 
Y1 memiliki kekuatan hubungan yang “kuat” dan untuk variabel X 
dan Y2 memiliki kekuatan hubungan yang “sedang atau cukup” 
3. Terdapat pengaruh positif pembelajaran teks Arab berbasis terjemah 
Arab pegon  terhadap  penguasaan mufrodatdan   gramatikal     bahasa 
Arab.  Berdasarkan penghitungan dengan uji regresi antara variabel X 
dengan Y1 di peroleh  nilai korelasi hubungan (R) yaitu sebesar 0.744 . 
Sedangkan nilai R Square sebesar 0.665. Sehingga pengaruh variabel 
bebas terjemah Arab pegon terhadap variable terikat yaitu penguasaan 
mufrodat adalah sebesar 66,5% sedangkan 33,5 % dipengaruhi oleh 
faktor lain. Sedangkan untuk variabel X dan Y2 peroleh  nilai korelasi 
hubungan (R) yaitu sebesar 0.614. Sedangkan nilai R Square sebesar 
0.665. Sehingga pengaruh variabel bebas terjemah Arab pegon 
terhadap variable terikat yaitu penguasaan qowaid adalah sebesar 
sebesar 61,4% sedangkan 3,86 % dipengaruhi oleh faktor lain. Maka 
dari penjelasan hasil output diatas Ho ditolak dan Ha di terima, 
sehingga ada pengaruh yang signifikan  variabel penggunaan pegon 
terhadap variabel penguasaan mufrodat dan gramatikal bahasa Arab 
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(qowaid).Semakin sering penggunaan terjemah Arab pegon dalam 
pembelajaran teks Arab, maka akan semakin banyak pula mufrodat 
dan gramatikan bahasa Arab yang akan dikuasai oleh siswa. 
B. Saran 
1. Saran untuk guru  
a. Guru bahasa Arab hendaknya selalu meningkatkan wawasan 
tentang strategi, metode pembelajaran yang mampu menunjang 
kemampuan dalam mengajar para peserta didik agar tercapai tujuan 
pembelajaran. 
b. Lebih memanfaatkan sumber belajar yang ada di madrasah 
misalnya perpustakaan, laboratorium bahasa, dan lain-lain. 
c. Mengembangkan pelaksanaan pengajaran kitab kuning dengan 
metode–metode baru dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 
pesantren. 
2. Saran untuk para siswa 
a. Siswa harus patuh pada guru baik di dalam pembelajaran maupun 
di luar ruangan. 
b. Mengeksplor kemampuan penerjemahan dengan giat. 
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